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RINGKASAN 

 

ANALISIS PENGARUH PERUBAHAN GEOMETRI 

PELEDAKAN TERHADAP FRAGMENTASI DAN DIGGING 

RATE DI PIT PINANG SOUTH PT KALTIM PRIMA COAL 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Agustus 2023 

 

Muhamad Arizal Agus, Dibimbing oleh Bochori, S.T., M.T. dan Alek Al Hadi, 

S.T., M.T. 

 

Analiysis of The Impact Changing Blasting Geometry on Fragmentation and 

Digging Rate at Pinang South Site, PT kaltim Prima Coal 

 

xiii+81 halaman, 32 gambar, 15 tabel, 7 lampiran 

 

RINGKASAN 
Dengan tingginya laju produksi, PT Kaltim Prima Coal (PT KPC) harus selalu 

melakukan inovasi agar seluruh tahapan dapat dilaksanakan secara optimal dan 

efisien, terutama pada tahap pemboran dan peledakan. Salah satu faktor penting 

keberhasilan suatu operasi peledakan dilihat dari fragmentasi hasil peledakan 

dimana hal tersebut akan berdampak pada aktivitas gali muat material. 

Berdasarkan data digging rate bulan September - Desember 2022 rata-rata 

digging rate alat gali muat Liebherr 996B masih dibawah standar perusahaan 

(3026 bcm/jam) yaitu sebesar 2840 bcm/jam. Pola geometri peledakan yang 

digunakan burden 7 m dan spasi 9 m belum optimal dikarenakan berdasarkan 

pengamatan di lapangan, fragmentasi yang dihasilkan sebesar 71% - 88% dengan 

rata-rata digging rate sebesar 2996 bcm/jam. Tujuan penelitian ini adalah 

mendapatkan nilai pola geometri peledakan yang optimal, menganalisis pengaruh 

perubahan geometri peledakan terhadap fragmentasi hasil peledakan, 

menganalisis pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap digging rate alat 

gali muat dan mengetahui kelayakan penerapan pola geometri yang baru di Pit 

Pinang South. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data 

fragmentasi, digging rate, powder factor dikombinasikan untuk menganalisis 

pengaruh dan kelayakan perubahan pola geometri peledakan. Pendekatan 

geometri menggunakan metode R.L Ash dikombinasikan dengan Teori Kuzram-

Cunningham untuk mendapatkan prediksi ukuran fragmentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, pola geometri yang optimal adalah burden 6,5 m dan spasi 10 m. Pola 

geometri 6,5 m x 10 m dilakukan ujicoba di lapangan menghasilkan fragmentasi 

hasil peledakan aktual ≤ 30 cm sebesar 88% - 91% dengan digging rate rata-rata 

sebesar 3224 bcm/jam untuk Liebherr 996B dan 2005 bcm/jam untuk alat Hitachi 

Ex3600 serta powder factor aktual 0,195 kg/m3 – 0,224 kg/m3. Dengan demikian, 

pola 6,5 m x 10 m layak diaplikasikan di Pit Pinang South dikarenakan 

framentasi, digging rate dan powder factor telah sesuai dengan standar 

perusahaan. 

 

Kata kunci : Geometri, fragmentasi, powder factor, digging rate 

Kepustakaan : 18 (1963 – 2021)  
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SUMMARY 

 

ANALIYSIS OF THE IMPACT CHANGING BLASTING 

GEOMETRY ON FRAGMENTATION AND DIGGING RATE 

AT PINANG SOUTH SITE PT KALTIM PRIMA COAL  

Scientific paper in the form of Final Project, August 2023 

 

Muhamad Arizal Agus, Supervised by Bochori, S.T., M.T. and Alek Al Hadi, 

S.T., M.T. 

 

Analisis Pengaruh Perubahan Geometri Peledakan Terhadap Fragmentasi dan 

Digging Rate di Pit Pinang South PT Kaltim Prima Coal. 

 

xiii+81 pages, 32 images, 15 tables, 7 attachments 

 

RINGKASAN 
With high production rates, PT Kaltim Prima Coal (PT KPC) have to makes 

improvements so that all stages can be carried out optimally and efficiently, 

especially during the drilling and blasting stages. One of the important factors for 

the success of a blasting operation is seen from the fragmentation of blasting 

results which will have an impact on material loading and digging activities. 

Based on the digging rate data for September - December 2022, the average 

digging rate for the Liebherr 996B excavator is still below the company standard 

(3026 bcm/hour), which is 2840 bcm/hour. The blasting geometry pattern used 

with 7 m burden and 9 m spacing is not optimal because based on field 

observations, the resulting fragmentation is 71% - 88% with an average digging 

rate of 2996 bcm/hour. The purpose of this study was to obtain the optimal value 

of the blasting geometry pattern, to analyze the effect of changing the blasting 

geometry on the fragmentation of blasting results, to analyze the effect of 

changing the blasting geometry to the digging rate of the digging equipment and 

to determine the feasibility of applying the new geometry pattern at Pit Pinang 

South. This study used a quantitative method with data on fragmentation, digging 

rate, powder factor combined to analyze the effect and feasibility of changing the 

blasting geometry pattern. The geometric approach uses the R.L Ash method 

combined with the Kuzram-Cunningham Theory to obtain predictions of 

fragmentation sizes. Based on the research results, the optimal geometric pattern 

is 6.5 m burden and 10 m spacing. The geometric pattern of 6.5 m x 10 m was 

tested in the field resulting in actual fragmentation of ≤ 30 cm by 88% - 91% with 

an average digging rate of 3224 bcm/hour for the Liebherr 996B and 2005 

bcm/hour for the Hitachi Ex3600 and actual powder factor 0.195 kg/m3 – 0.224 

kg/m3. Thus, the 6.5 m x 10 m pattern is feasible to be applied in Pit Pinang South 

because the framing, digging rate and powder factor are in accordance with 

company standards. 

 

Keywords : Geometry, fragmentation, powder factor, digging rate 

Citation : 18 (1963 – 2021)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

PT Kaltim Prima Coal salah satu perusahaan tambang batubara terbesar di 

Indonesia yang melakukan penambangan dan penjualan batubara untuk konsumen 

baik di pasar internasional maupun lokal. Tentu saja, PT Kaltim Prima Coal 

sebagai pemasok batubara terbesar di Indonesia memiliki target produksi harian 

yang harus dipenuhi. Demi menjaga tingkat produksi yang efisien, PT Kaltim 

Prima Coal harus mampu mengimplementasikan ide-ide baru di setiap level 

proses penambangan, terutama pada tahap pengeboran dan peledakan. 

Peledakan adalah proses pemisahan batuan padat dari batuan induknya 

dalam volume yang besar menggunakan sejumlah bahan peledak. Tujuan operasi 

peledakan dilakukan untuk mempermudah proses penggalian, pemuatan dan 

pengangkutan material untuk kegiatan selanjutnya. Keberhasilan peledakan 

ditunjukkan dengan fragmentasi batuan yang seragam di seluruh zona ledakan 

(tidak ada bongkahan batu). Fragmentasi batuan menunjukkan distribusi 

bongkahan-bongkahan material yang diledakkan akan berdampak pada aktivitas 

gali muat material, sehingga fragmentasi batuan hasil peledakan disesuaikan 

dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Kriteria fragmentasi batuan hasil 

peledakan yang diinginkan PT Kaltim Prima Coal adalah ukuran batuan ≤30 cm 

sebanyak 80% dengan ketercapaian digging rate Liebherr 996B (kapasitas bucket 

34 m3) adalah 3026 bcm/jam dan Hitachi Ex3600 (kapasitas bucket 21 m3) adalah 

1909 bcm/jam. 

Berdasarkan data digging rate bulan September – Desember 2022 di Pit 

Pinang South, PT Kaltim Prima Coal, operasi peledakan belum mencapai efisiensi 

maksimal. Hal ini disebabkan rata-rata digging rate alat gali muat Liebherr 996B 

selama empat bulan terakhir masih dibawah standar (3026 bcm/jam) yaitu 2840 

bcm/jam. Kemudian, berdasarkan pengamatan di lapangan pola yang digunakan 

burden 7 meter  dan spasi 9 meter masih belum maksimal dikarenakan hanya 4 

dari 10 lokasi peledakan memenuhi target fragmentasi  dan digging rate standar
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perusahaan. Pola geometri 7 m x 9 m menghasilkan distribusi fragmentasi aktual 

sebesar 71% - 88% dengan rata-rata 10 lokasi peledakan sebesar 78,54% dan 

digging rate rata-rata sebesar 2996 bcm/jam. 

Berdasarkan tantangan tersebut maka dilakukan perubahan geometri 

peledakan menggunakan persamaan R.L Ash dengan membandingkan pola 

burden-spasi peledakan lama dan baru untuk menghasilkan fragmentasi dan 

kecepatan penggalian yang maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Berapa nilai geometri peledakan yang optimal di Pit Pinang South, PT 

Kaltim Prima Coal?  

2. Bagaimana pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap fragmentasi 

hasil peledakan?  

3. Bagaimana pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap digging rate 

alat gali muat?  

4. Apakah perubahan geometri peledakan di Pit Pinang South, PT Kaltim 

Prima Coal layak diterapkan?  

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini agar pokok bahasan tidak meluas 

adalah sebagai berikut. 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Pit Pinang South, PT Kaltim Prima Coal.  

2. Penelitian ini difokuskan pada perbandingan geometri peledakan terhadap 

fragmentasi dan digging rate hasil peledakan.  

3. Penelitian ini menjadikan powder factor sebagai salah satu faktor 

kelayakan perubahan geometri peledakan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mendapatkan desain geometri peledakan yang optimal di Pit Pinang South, 

PT Kaltim Prima Coal. 

2. Menganalisis pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap fragmentasi 

hasil peledakan.  

3. Menganalisis pengaruh perubahan geometri peledakan terhadap digging rate 

alat gali muat.  

4. Mengetahui kelayakan penerapan perubahan geometri peledakan di Pit 

Pinang South, PT Kaltim Prima Coal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini yang diharapkan adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai evaluasi untuk PT Kaltim Prima Coal untuk mengetahui hasil 

fragmentasi aktual, digging rate dan keuntungan yang didapat setelah 

perubahan geometri peledakan.  

2. Sebagai pedoman pembelajaran untuk menulis karya tulis mengenai 

perubahan geometri peledakan pada masa mendatang. 

3. Sebagai pembelajaran bagi mahasiswa tentang geometri peledakan sebelum 

memasuki industri pertambangan. 
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